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ABSTRAK  

          Lanjut usia merupakan tahap akhir perkembangan daur kehidupan  manusia yang 

merupakan suatu proses alami yang tidak dapat dihindari oleh setiap  individu.  Salah satu 

permasalahan yang terjadi pada lansia adalah stres. Stres adalah gangguan yang dihadapi 

seseorang akibat tekanan. Tekanan ini muncul dari kegagalan individu dalam memenuhi 

kebutuhan atau keinginannya Salah satu terapi yang digunakan untuk mengurangi dampak 

negative stres adaah Terapi Okupasi. Salah satu bentuk terapi okupasi tersebut adalah 

kegiatan pelatihan kerajinan tangan. Kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan 

tangan atau kegiatan yang berkaitan dengan barang yang dihasilkan melalui keterampilan 

tangan 

 

          Penelitian ini menggunakan rancangan pre-eksperimental dengan desain one group 

pretest-posttest dengan jumlah sampel 50 responden Instrument yang digunakan adalah 

standar operasional prosedur terapi okupasi membuat handcraft, kuesioner tingkat stres, 

data diuji menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test (p value <,= 0,05). 

 

          Hasil uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test setelah diberikan intervensi didapatkan 

nilai Z hitung -5,638 (Z hitung > 1,96) dengan nilai p value 0.000 (<0,05) maka dapat 

disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak atau terdapat Pengaruh Pemberian Terapi Okupasi 

Membuat Handcraft Pada Lansia di Banjar Denbantas Tabanan. 
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ABSTRACT 

          Elderly is the final stage of the development of the human life cycle which is a natural 

process that cannot be avoided by every individual. One of the problems that occur in the 

elderly is stress. Stress is a disorder faced by a person due to pressure. This pressure arises 

due to individual failure to meet their needs or desires. One of the therapies used to reduce 

the negative impact of stress is Occupational Therapy. One form of occupational therapy 

is handicraft training activities. Crafts are things related to handmade or activities related 

to goods produced through manual skills 

          This study used a pre-experimental design with one group pretest-posttest design 

with a sample of 50 respondents. The instruments used were standard operating procedures 

for handicraft-making occupational therapy, stress level questionnaires. The data was 

tested using the Wilcoxon Sign Rank Test (p value <,= 0.05). 

          The results of the Wilcoxon Signed Rank Test statistic test after being given the 

intervention obtained a Z count of -5.638 (Z count > 1.96) with a p value of 0.000 (<0.05) 

so that it can be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected or there is an influence 

of Occupational Therapy Making Handcrafts for Elderly at Banjar Denbantas Tabanan. 
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